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Abstrak

Membaca permulaan adalah membaca yang diajarkan secara terpadu, yang menitik beratkan pada pengenalan huruf dan kata, menghubungkannya dengan bunyi.  Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana peningkatkan kemampuan membaca permulaan anak dengan media kartu huruf pada  kelompok B di PAUD Tulus Bunda Aceh besar. Rumusan masalah yaitu bagaimana peningkatkan kemampuan membaca permulaan anak dengan media kartu huruf pada  kelompok B di PAUD Tulus Bunda Aceh besar. Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Istrumen yang digunakan adalah lembar observasi, jumlah sampel adalah 16 anak  dan data dianalisis dengan menggunakan rumus presentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui media kartu huruf dapat meningkatkan kemampuanmembaca permulaananak kelompok B di PAUD Tulus Bunda Aceh Besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada gambaran observasi aktivitas anak pada siklus I  jumlah perolehan dengan kategori belum berkembang 46.66% (7 anak), kategori mulai berkembang 33.33% (5 anak) kategori berkembang sesuai harapan 13.33% (2 anak),  dan kategori berkembang sangat baik 6.66% (1 anak). Pada  siklus ke II tidak ada kategori belum berkembang, mulai berkembang 1 anak (6.66%), kategori berkembang sesuai harapan adalah 33.33% (5 anak) kategori berkembang sangat baik adalah 60% (9 anak). Pemanfaatan media kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak.
Kata Kunci: Peningkatan, Membaca Permulaan, Kartu Huruf

Abstract

Beginning reading is reading that is taught in an integrated manner, which focuses on recognizing letters and words, connecting them with sound. The aim is to find out how to improve children's early reading skills with letter card media in group B at PAUD Tulus Bunda Aceh Besar. The formulation of the problem is how to improve children's early reading skills with letter card media in group B at PAUD Tulus Bunda Aceh Besar. The type of research is Classroom Action Research (CAR). The instrument used is an observation sheet, the number of samples is 16 children and the data is analyzed using the percentage formula. The results showed that through the media letter cards could improve the early reading ability of group B children in PAUD Tulus Bunda Aceh Besar. The results showed that in the description of the observation of children's activities in the first cycle the number of acquisitions was in the undeveloped category of 46.66% (7 children), the category began to develop 33.33% (5 children) the developed category was as expected 13.33% (2 children), and the category developed very well. 6.66% (1 child). In the second cycle there was no undeveloped category, 1 child (6.66%) started to develop, the developing category as expected was 33.33% (5 children) very well developed category was 60% (9 children). The use of letter card media can improve children's early reading skills. 
Keywords: Enhancement, Beginning Reading, Letter Card
PENDAHULUAN  

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan yang diperuntukan bagi anak-anak sebelum memasuki pendidikan pada janjang Sekolah Dasar. Pendidikan anak usia dini sangat penting bagi anak, sebagai bekal persiapan pada jenjang pendidikan berikutnya. Maimunnah Hasan (2011: 15) mengungkapkan bahwa pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Upaya pembinaan melalui pendidikan anak usia dini yang ditunjukan bagi anak-anak perlu diberikan agar nantinya anak-anak dapat mengembangkan aspek perkembangan yang dimiliki, salah satunya perkembangan membaca permulaan. Melalui rangsangan dengan kagiatan pembelajaran yang bertujuan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak-anak. Menurut Imas Kurniawan (2011: 13) mengungkapkan bahwa “Pertumbuhan adalah perubahan ukuran dan bentuk tubuh, dan perkembangan adalah perubahan mental yang berlangsung secara bertahap dan dalam kurun waktu tertentu”.

PAUD  terutama  pendidikan  Taman  Kanak-kanak  (TK)  merupakan pendidikan yang penting sebagai wadah untuk membina, menumbuhkan, dan mengembangkan seluruh potensi anak secara optimal sehingga terbentuk perilaku dan  kemampuan  dasar  sesuai  dengan  tahap  perkembangan  agar  anak  memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan selnjutnya (Trianto, 2010: 24).

Perkembanga Anak usia dini dapat diartikan sebagai perubahan yang bersifat kuantitatif atau  mengandung arti adanya perubahan dalam ukuran dan struktur tubuh sehingga lebih banyak menyangkut perubahan fisik. Selain itu, pertumbuhan dipandang pula sebagai perubahan secara fisiologis sebagai hasil dari proses pematangan fungsi-fungsi fisik Hasil dari pertumbuhan ini berupa  bertambah panjang tulang-tulang terutama lengan dan tungkai, bertambah tinggi dan berat badan serta makin bertambah sempurnanya susunan tulang dan jaringan  syaraf. Pertumbuhan ini akan terhenti setelah adanya maturasi atau kematangan pada diri individu. 

Perkembangan bahasa anak merupakan sarana berkomunikasi dengan orang lain. Melalui bahasa,  seseorang dapat menyatakan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan, lisan, isyarat atau gerak.  Pada usia 1 tahun, selaput otak untuk pendengaran membentuk kata-kata, mulai saling berhubungan. Anak sejak usia 2 tahun sudah banyak mendengar kata-kata atau memiliki kosa kata yang luas. Gangguan pendengaran dapat membuat kemampuan anak untuk mencocokkan suara dengan huruf menjadi terlambat. Bahasa anak mulai menjadi bahasa orang dewasa setelah anak mencapai usia 3 tahun. Pada saat itu ia sudah mengetahui perbedaan antara ”saya”, ”kamu” dan ”kita”.
Pada usia 4-6 tahun kemampuan berbahasa anak akan berkembang sejalan  dengan rasa ingin tahu serta sikap antusias yang tinggi, sehingga timbul pertanyaan-pertanyaan dari anak dengan kemampuan bahasanya. Kemampuan berbahasa juga akan terus berkembang sejalan dengan intensitas anak pada teman sebayanya.

Membaca permulaan merupakan membaca yang diajarkan secara terpadu, yang menitik beratkan pada pengenalan huruf dan kata, menghubungkannya dengan bunyi.
Perkembangan kemampuan membaca permulaan dapat ditingkatkan dengan menggunakan media pemebelajaran salah satu media pembelajaran yang dapat menstimulasi perkembangan kemampuan membaca permulaan anak adalah dengan penggunaan media kartu huruf. 
Kartu huruf merupakan abjad-abjad yang dituliskan pada potonganpotongan suatu media, baik karton, kertas maupun papan tulis (tripleks). Potongan-potongan huruf tersebut dapat dipindahkan sesuai keinginan pembuat suku kata, kata maupun kalimat. 

Berdasarkan hasil observasi di PAUD Tulus Bunda Aceh Besar pada bulan November 2020 pada kelompok B ditemukan masih ada anak yang mengalami kesulitan dalam membaca permulaan. Hal ini terlihat dari 16 anak terdapat 8 anak (50%) yang masih berada dikategori belum berkembang, dan 8 anak (50%) berada pada kategori mulai berkembang. Hal ini terlihat dari anak yang belum paham dalam membedakan huruf-huruf yang hampir sama bunyinya seperti, k-q, f-s, dan huruf yang hampir sama tulisannya seperti, b-d, p dan q.  

Dari permasalaha diatas maka penelitian mengambil judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Dengan Penggunaan Media Kartu Huruf Pada Kelompok B Di Paud Tulus Bunda Aceh Besar”. 

1.1  Batasan Masalah 


Batasan masalah dalam penelitian ini adalah peneliti berfokus pada guru dalam kemampuan membaca permulaan pada anak di kelompok B Di Paud Tulus Bunda Aceh Besar. 

1.2   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana peningkatkan kemampuan membaca permulaan anak dengan media kartu huruf pada  kelompok B di PAUD Tulus Bunda Aceh besar? 

1.3   Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian atau PTK ini adalah : Untuk mengetahui bagaimana peningkatkan kemampuan membaca permulaan anak dengan media kartu huruf pada  kelompok B di PAUD Tulus Bunda Aceh besar?
1. 4  Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Bagi guru, hasil penelitian atau PTK ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan proses pembelajaran di kelas.

2. Bagi siswa, hasil penelitian atau PTK ini dapat dijadikan pemicu dan motivasi belajar, sehingga hasil belajar dan peningkatan kemampuan membaca permulaan anak meningkat. 

3. Bagi peneliti, setelah melakukan penelitian atau PTK ini peneliti lebih mudah dalam menyampaikan pelajaran karena anak-anak lebih senang dan terampil dalam membaca dan lebih semangat mengikuti proses belajar mengajar. 
1.5  Hipotesis Penelitian  


 Adapun yang menjadi hipotetis dalam penelitian ini adalah : peningkatan kemampuan membaca permulaan anak dapat meningkat melalui metode kartu huruf  pada kelompok B di PAUD Tulus Bunda  Aceh Besar. 
1.6  Definisi Istilah 

1.   Membaca permulaan adalah membaca yang diajarkan secara terpadu, yang menitik beratkan pada pengenalan hurur dan kata, menghubungkannya dengan bunyi. (Anderson 2018)

2. Kartu huruf merupakan abjad-abjad yang dituliskan pada potonganpotongan suatu media, baik karton, kertas maupun papan tulis (tripleks). Potongan-potongan huruf tersebut dapat dipindahkan sesuai keinginan pembuat suku kata (Nurgiyantoro, 2010)
2.1.1 Pengertian  Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah investasi yang amat besar bagi keluarga dan bagi bangsa. Anak-anak kita adalah generasi penerus keluarga dan sekaligus penerus bangsa. Menurut Direktorat PAUD pengertiannya adalah Pendidikan Anak Usia Dini, adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak usia dini yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan dasar dan kehidupan tahapan berikutnya (Andriani, 2012).

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia dini (0 – 6 tahun ) merupakan masa keemasan (golden age), yang pada masa ini stimulasi seluruh aspek perkembangan berperan penting untuk tugas perkembangan selanjutnya. Perlu disadari bahwa masa-masa awal kehidupan anak merupakan masa terpenting dalam rentang kehidupan seseorang anak. Pada masa ini pertumbuhan otak sedang mengalami perkembangan yang sangat pesat. Mengingat pentingnya masa ini, maka peran stimulasi berupa penyediaan lingkungan yang kondusif harus disiapkan oleh para pendidik, baik orang tua, guru, pengasuh ataupun orang dewasa lain yang ada di sekitar anak, sehingga anak memilki kesempatan untuk mengembangkan potensinya. Potensi yang dimaksud meliputi aspek moral dan nilai-nilai agama, sosial, emosional dan kemandirian, kemampuan berbahasa, kognitif, fisik/motorik, dan seni. Pendidikan anak usia dini diberikan pada awal kehidupan anak untuk dapat berkembang secara optimal (Lusi, 2014).

Dalam hal ini Kemampuan anak sangat penting penanamannya dalam mengembangkan potensi yang ada pada diri anak. Idealnya kemampuannya berbahasa munurut Aisyah, dkk (2017) menyatakan.”dari segi berpikir dan berkomunikasi anak itu sudah bisa menjawab pertannyaan dengan jelas, dapat bercerita menganai hal yang terjadi pada situasi nyata, dapat memberikan informasi walaupun masih sulit dalam mencari atau menggunakan kata-kata yang tepat (Pipit, 2017).

Pendidikan usia dini merupakan periode yang penting dan perlu mendapat penanganan sedini mungkin. Usia 3-6 tahun merupakan periode sensitif atau masa peka pada anak, yaitu suatu periode dimana suatu fungsi tertentu perlu distimulus, diarahkan sehingga tidak terhambat perkembangannya. Pemberian stimulus merupakan hal yang sangat membantu anak untuk berkembang. Anak yang terstimulus dengan baik dan sempurna maka tidak hanya satu perkembangan saja yang akan berkembang tapi bisa bermacam-macam aspek perkembangan yang berkembang dengan baik. Masa ini untuk melakukan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial, emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian dan lain-lain (Lolita, 2012).

PAUD merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahaptahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini (Tejawati, 2011).
2.1.2 Prinsi-Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini 
Usia dini merupakan periode penting bagi pembentukan kepribadian anak. Oleh karena itu proses pendidikan yang baik dan ideal seharusnya dilakukan sejak anak lahir bahkan semenjak anak dala kandungan. Simulasi dan asupan gizi yang diberikan pada anak usia dini akan memerikan pengaruh bagi lajunya pertumbunhan dan perkembangan anak serta sikap dan perilaku sepanjang rentang kehidupannya.

Dalam buku panduan Pedoman penyelenggaraan Pos PAUD disebutkan bahwa prinsip-prisnipya penyelenggaraan PAUD didasarkan kepada hal-hal adalah sebagai berikut : 

a.  Berorientasi pada kebutuhan anak. Kegiatan belajar harus selalu ditujukan pada pemenuhan kebutuhan perkembangan masing-masing anak sebagai individu. 

b. Kegiatan belajar dilakukan melalui bermain. Dengan bermain yang menyenangkan dapat merangsang anak untuk melakukan esplorasi dengan menggunakan benda benda Kegiatan belajar dilakukan melalui bermain. Dengan bermain yang menyenangkan dapat merangsang anak untuk melakukan esplorasi dengan menggunakan benda-benda.

c.  Merangsang munculnya kreativitas dan inovasi. Kreativitas dan inovasi tercermin melalui kegiatan yang membuat anak tertarik, fokus, serius dan konsentrasi.

d.   Menyediakan lingkungan yang mendukung proses belajar. Lingkungan harus diciptakan menjadi lingkungan yang menarik dan menyenangkan bagi anak selama mereka bermain.

 e.   Mengembangkan kecakapan hidup anak. Kecakapan hidup diarahkan untuk membantu anak menjadi mandiri, displin, mampu bersosialisasi, dan memiliki kereampilan dasar yang berguna bagi kehidupannya kelak. 

f.  Menggunakan berbgai sumber dan media belajar yang ada dilingkungan sekitar. 

g. Dilaksanakan secara bertahap dengan mengacu pada prinsip-prinsip perkembangan anak.

Rangsangan pendidikan mencakup semua aspek perkembangan. Rangsangan pendidikan bersifat menyeluruh yang mencakup semua aspek perkembangan. Saat anak melakukan sesautu sesungguhnya ia sedang mengembangkan berbagai aspek perkembangan/kecerdasannya (Andryani, 2012).
2.1.2 Karakteristik Anak Usia Dini 

Menurut pandangan psikologi anak usia dini memiliki karakteristik yang khas dan berbeda dengan anak lain yang yang berada di usia di atas 8 tahun. Karakteristik anak usia dini yang khas tersebut seperti yang kemukakan richard D, kellogh adalah:

1) Anak itu bersifat egosentris 

Pada umumnya anak masih bersifat egosentris. Ia cenderung melihat dan memahami sesuatu dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri. Hal ini dapat dilihat dari perilakunya seperti masih berebut alat-alat mainan, menangis bila menghendaki sesuatu yang tidak dipenuhi oleh orang tuanya, atau memaksakan sesuatu terhadap orang lain. Karakteristik seperti ini terkait dengan perkembangan kognitifnya yang menurut Piaget disebutkan bahwa anak usia dini sedang berada pada fase transisi dari fase praoperasional (2-7 tahun) ke fase operasional konkret (7-11 tahun). Pada fase operasional pola berfikir anak bersifat egosentrik dan simbolik sementara pada fase operasional konkret anak sudah mulai menerapkan logika unutuk memahami persepsi-persepsi.

2) Anak Memiliki Rasa Ingin Tahu Yang Besar 

Menurut presepsi, dunia ini dipenuhi dengan hal-hal yang menarik dan menakjubkan. Hal ini menimbulkan rasa keingintahuan anak yang tinggi. Rasa keingintahuan sangatlah bervariasi, tergantung dengan apa yang menarik perhatiannya. Dalam Brooks and Brooks, dikemukakan bahwa keuntungan yang dapat diambil dari rasa keingintahuannya adalah dengan menggunakan fenomena atau kejadian yang tidak biasa.

3) Anak adalah Makhluk Sosial

 Anak senang diterima dan berada dengan teman sebayanya. Mereka senang bekerja sama dalam membuat rencana dan menyalesaikan pekerjaanya. Mereka secara bersama saling memberikan semangat dengan sesama temannya. Anak membangun konsep diri melalui interaksi sosial disekolah. Ia akan membangun kepuasan melalui penghargaan diri ketika diberiakn kesempatan untuk bekerja sama dengan temannya. Untuk itu pembelajaran dilakukan untuk membantu anak dalam perkembangan penghargaan diri.

4) Anak Bersifat Unik 

Anak merupakan individu yang unik di mana masing-masing memiliki bawaan, minat, kapabilitas, dan latar belakang kehidupan yang berbeda satu sama lain. Disamping memiliki kesamaan, menurut Bredekamp (2017) anak juga memiliki keunikan tersendiri seperti dalam gaya belajar, minat, latar belakang keluarga. Meskipun terdapat pola urutan umum dalam perkembangan anak yang ada dan belajarnya tetap memiliki perbedaan satu sama lain.

5) Anak Umumnya Kaya dengan Fantasi 

Anak senang dengan hal-hal yang bersifat imajinatif, sehingga pada umumnya ia kaya dengan fantasi. Anak dapat bercerita melebihi pengalamapengalaman aktualnya atau kadang bertanya tentang hal-hal gaib sekalipun. Hal ini disebabkan imajinasi anak berkembang melebihi apa yang dilihatnya. Sebagai contoh, ketika anak melihat gambar sebuah robot, maka imajinasinya berkembang bagaimana robot itu berjalan dan bertempur dan seterusnya.

6) Anak Memiliki Daya Konsentrasi yang Pendek Pada umumnya anak sulit untuk berkonsentrasi pada suatu kegiatan dalam jangka waktu yang lama. Ia selalu cepat mengalihkan perhatian pada kegiatan lain, kecuali memang kegiatan tersebut selain menyenangkan juga bervariasi dan tidak membosankan.
2.2  Perkembangan Anak Usia Dini  

Perkembangan anak usia dini merupakan peristiwa penting yang mempunyai makna berbeda namun keduanya tidak bisa saling dipisahkan. Pertumbuhan adalah proses pertambahan ukuran yang meliputi pertambahan tinggi, besar dan berat, yang dapat diukur secara fisik melalui penimbangan berat badan, pengukuran tinggi badan, pengukuran lingkar kepala, pengukuran lingkar lengan dan lain sebagainya.

Purwanti (2015:2) menyatakan bahwa “Perkembangan merupakan proses perubahan kualitatif yang mengacu pada kualitas fungsi organ-organ jasmaniah dan bukan pada organ jasmaniahnya sehingga penekanan arti perkembangan terletak pada penyempurnaan fungsi psikologis yang termanifestasi pada kemampuan organ fisiologis”. 

Martini (2016:19), perkembangan merupakan suatu proses kumulatif artinya bahwa perkembangan yang terjadi sebelumnya akan menjadi dasar perkembangan selanjutnya. Jika perkembangan yang terdahulu terhambat maka perkembangan berikutnya akan mengalami kecenderungan hambatan pula.
Menurut Martini (2016:22), Ada 6 perkembangan anak usia dini yaitu: 

1. Perkembangan fisik 

Pada proses perkembangan kanak-kanak awal, perkembangan fisik ditandai adanya perubahan dalam diri anak, yaitu perubahan tinggi badan, berat badan postur tubuh pertumbuhan gigi, disertai dengan adanya pertumbuhan tulan dan otot. Perkembangan fisik pada diri anak akan berpengaruh ketika anak sedang melakukan aktifitas dan ketrampilan karena pada masa kanak-kanak awak merupakan masa ideal untuk mempelajari berbagai keterampilan. Santrock (2011: 7) mengatakan bahwa ada tiga alasan mengapa anak dalam melukan aktifitasnya senang mengulang-ngulang kegiatan yang sama. Yaitu, 1)anak senang mengulang-ulang suatu aktifitas dengan senang hati sehingga lamakelamaan dia terampil. 2)anak jadi lebih percara diri dalam melakukan aktifitas tersebut, 3) anak lebih mudah bergerak karena tubuhnya masih lentur.

2. Perkembangan moral. 

Pertumbuhan moral pada masa kanak-kanak awal berada pada tahap rendah, disebabkan karena pola pikir anak masih belum mencapai titik dimana anak belum mempelajari dan menerapkan prinsip benar dan salah. Perkembangan moral pada masa ini adalah anak anak hanya patuh pada perintah dan larangan yang diajarkan oleh orang dewasa. Hurlock mengungkapkan bahwa peraturan dan hukum yang digunakan untuk anak berfungsi sebagai pedoman penilaian yang baik. Hukuman diberikan bagi yang melanggar peraturan dan hadiah bagi yang berperilaku baik atau mematuhi aturan. 

3. Perkembangan sosial 

Perilaku sosial merupakan aktivitas yang berhubungan orang lain, ketika anak berhubungan dengan orang lain terjadi peristiwaperistiwa yang sangat bermakna dalam kehidupannya.yang dapat membantu pembentukan kepribadiannya. Perkembangan sosial diperoleh anak melalui interaksi dengan lingkungan dan masyarakat. Perkembangan sosial ini diperoleh anak melalui kematangan dan kesempatan belajar dari berbagai stimulus dari lingkungannya. Bagi anak usia dini bermain berfungsi sebagai stimulus sosial mereka agar semakin berkembang, ciri sosial anak pada masa ini adalah mudah bersosialisasi dengan lingkungannya, muncul kesadaran anak terhadap konsep diri yang berkenaan dengan “gender” (mulai memahami peran laki-laki dan perempuan), (Mulyasa, 2014: 30). 

4. Perkembangan Kognitif 

Perkembangan Kognitif merupakan proses kemampuan pola piker anak dalam memecahkan masalah dimulai dari yang sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan cara vleksibel ke yang konteks baru. Menurut Peaget ada beberapa tahap perkembangan kognitif yaitu tahap sensorimotorik (lahir-2 tahun), tahap pra operasional (2-7 tahun), tahap operasi konkrit (7-11 tahun) dan tahap operasi vormal (11-16 tahun). 

5. Perkembangan Bahasa 

Bahasa merupakan alat komunikasi untuk berekspresi pikiran ataupun dinyatakan dalam bentuk tulisan, lisan, isyarat dan gambar (Mulyasa, 2014 : 27). Perkembangan bahasa anak dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya dengan cara interaksi anak dengan orang yang lebih dewasa untuk membantu peningkatan kemampuan anak dalam berkomunikasi. (Madyawati, 2016 : 41). Dengan demikian pola asuh yang baik, kreatif, inovatif, seimbang dan sesuai tahap perkembangan anak akan menciptakan interaksi dan komunikasi yang positif.

6. Perkembangan Seni 

Seni merupakan suatu ekspresi untuk mengekspresikan diri dengan melalui gerakan, music, drama untuk menghargai hasil karyanya. 

Dengan karakteristik 6 perkembangan di atas dapat disimpulkan bahwa 6 perkembangan pada anak usia dini sangat penting karena untuk berkembangnya jumlah dan fungsi sel-sel saraf otak yangs sesuai dengan karakteristiknya masing-masing dan masa keemasan tidak akan terulang sehingga kalau sudah melewati tidak akan terulang lagi.(Mulyasa, 2014 : 32).
2.3 perkembangan Bahasa Anak Usia 

Menurut Soetjiningsih (2012 : 168) bahasa mencakup setiap sarana komunikasi dengan menyimbolkan pikiran dengan perasaan untuk menyampaikan makna kepada orang lain. Sedangkan menurut Jahja (2011 : 53) bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain. Bahasa adalah suatu bentuk komunikasi baik itu lisan, tertulis, isyarat yang berdasarkan pada suatu sistem dari simbol-simbol. Bahasa terdiri dari kata-kata yang digunakan oleh masyarakat beserta aturan-aturan untuk menyusun berbagai variasi dan mengkombinasikannya. Bahasa sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang perlu bahasa untuk berbicara dan mendengarkan orang lain.
Bahasa memampukan seseorang mendeskripsikan kejadian-kejadian di masa lalu dan merencanakan masa depan. Bahasa juga dapat mewariskan informasi dari satu generasi ke generasi. Pada masa sekolah anak menyadari bahwa bahasa merupakan alat komunikasi yang penting untuk menyampaikan maksud, keinginan, dan kebutuhan kepada orang lain. Dengan begitu anak menyadari bahwa dengan berkomunikasi, ia akan memahami orang lain di mana berbicara sebagai salah satu bentuk bahasa yang merupakan bentuk sarana untuk memperoleh tempat dalam kelompok dan bertambah banyak kosakatanya. Seiring dengan meningkat kosakatanya pada tahap ini, penggunaan kata kerja yang tepat juga semakin meningkat. 

Selain itu, bahasa adalah kunci utama bagi manusia. Adanya bahasa orang bisa berinteraksi dengan sesamanya. Bahasa juga merupakan sumber daya bagi kehidupan bermasyarakat. Adapun bahasa dapat digunakan untuk saling memahami, saling menghargai, menghormati atau saling mengerti erat hubungannya dengan penggunaan sumber daya bahasa yang kita miliki dari berbagai daerah. Kita dapat memahami maksud dan tujuan orang lain berbahasa atau berbicara apabila kita mendengarkan dengan baik apa yang dikatakan.
2.3.1 Tahap Perkembangan Bahasa Anak 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 137 tahun 2014. Menetapkan standar tingkat pencapaian perkembangan anak, disusun berdasarkan kelompok usia anak. Tahap perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun sebagai berikut: 

A. Menerima bahasa, 

1. Mengerti beberapa perintah secara bersamaan 

2. Mengulang kalimat yang lebih kompleks 

3. Memahami aturan dalam suatu permainan 

4. Senang dan menghargai bacaan

B. Mengungkapkan bahasa, 

1. Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks 

2. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama 

3. Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung 

4. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap (pokok kalimatpredikatketerangan) 

5. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekpresikan ide pada orang lain 

6. Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah diperdengarkan 

7. Menunjukkkan pemahaman konsep-konsep dalam buku cerita
2.3.2 Kemampuan Membaca Permulaan 

2.3.1 Pengertian Membaca  Permulaan   

Menurut Soedarso (2012: 14) membaca didefinisikan secara singkat sebagai interaksi pembaca terhadap pesan tulis. Di pihak lain, Spobek dan Sarasco (Ahmad Rofi’udin dan Darmiyati Zuchdi, 2011: 31) mengatakan bahwa membaca merupakan proses memperoleh makna dari barang cetak. Sedangkan Iskandar Wassid dan Dadang Sunendar (2018: 246) mengatakan bahwa membaca merupakan kegiatan untuk mendapatkan makna dari apa yang tertulis dalam teks. Untuk keperluan tersebut, selain perlu menguasai bahasa yang dipergunakan, seorang pembaca perlu juga mengaktifkan berbagai proses mental dalam sistem kognisinya. Lebih lanjut Puji Santosa (2011: 6.3) berpendapat, membaca merupakan kegiatan memahami bahasa tulis. Pesan dari sebuah teks atau barang cetak lainnya dapat diterima apabila pembaca dapat membacanya dengan tepat, akan tetapi terkadang pembaca juga salah dalam menerima pesan dari teks atau barang cetak manakala pembaca salah dalam membacanya.

Menurut H.G.Tarigan (2011: 7) mendefinisikan pengertian membaca adalah sebagai suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata – kata atau bahasa tulis. Menurut Munawir Yusuf (2013: 69) membaca merupakan aktivitas audiovisual untuk memperoleh makna dari simbol yang berupa huruf atau kata.

Hal yang senada juga diungkapkan oleh Anderson, dkk. (Sabarti Akhadiah, dkk., 2013: 22) bahwa membaca adalah sebagai suatu proses untuk memahami makna suatu tulisan. Hal yang sama juga disampaikan oleh Sukirno (2011: 2) membaca adalah penerapan seperangkat keterampilan kognitif untuk memperoleh pemahaman dari tuturan tertulis yang dibaca. Pengertian tersebut juga mengartikan bahwa membaca merupakan kemampuan kompleks yang menuntut kerjasama antara sejumlah pengetahuan agar dapat memaknai tulisan yang ada, sehingga pembaca harus dapat menggunakan pengetahuan yang sudah dimilikinya.

Puji Santosa (2012: 6.3) berpendapat seperti berikut. Proses membaca sangat komplek dan rumit karena melibatkan beberapa aktivitas, baik berupa kegiatan fisik maupun kegiatan mental. Proses membaca terdiri dari berbagai aspek. Aspek – aspek tersebut dapat dilihat sebagai berikut: a) aspek sensori yaitu kemampuan untuk memahami simbol-simbol tertulis, b) aspek perceptual yaitu kemampuan untuk menginterpretasikan apa yang dilihat sebagai simbol, c) aspek skemata yaitu kemampuan menghubungkan informasi tertulis dengan struktur pengetahuan yang telah ada, d) aspek berpikir yaitu kemampuan membuat inferensi dan evaluasi dari materi yang dipelajari, dan e) aspek afektif yaitu aspek yang berkenaan dengan minat pembaca yang berpengaruh terhadap kegiatan membaca.

Berdasarkan definisi-definisi yang telah dipaparkan oleh para tokoh di atas, maka dapat disimpulkan bahwa membaca adalah suatu aktivitas komplek yang melibatkan kegiatan fisik maupun mental yang bertujuan untuk memahami isi bacaan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif serta menggunakan sejumlah pengetahuannya untuk mendapatkan pesan atau informasi dari sebuah tulisan atau bahasa tulis, sehingga menjadikan bermakna dan bermanfaat bagi pembaca.
2.3.3 Hakikat  Membaca Permulaan

Hakikat Membaca Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif (Farida Rahim, 2011: 2). Menurut pandangan tersebut, membaca sebagai aktivitas visual merupakan proses menerjemahkan simbol tulis ke dalam bunyi. Sebagai suatu aktivitas berpikir, membaca mencakup pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis (crtical reading), dan membaca kreatif (creative reading). Membaca sebagai proses linguistik, skemata pembaca membantunya membangun makna, sedangkan fonologis, semantik, dan fitur sintaksis membantunya mengkomunikasikan dan menginterpretasikan pesan-pesan. Proses metakognitif melibatkan perencanaan, pembetulan suatu strategi, pemonitoran, dan pengevaluasian. Pembaca pada tahap ini mengidentifikasi tugas membaca untuk membentuk strategi membaca yang sesuai, memonitor pemahamannya, dan menilai hasilnya.

Menurut Saleh Abbas (2016: 101), membaca pada hakikatnya adalah suatu aktivitas untuk menangkap informasi bacaan baik yang tersurat maupun yang tersirat dalam bentuk pemahaman bacaan secara literal, inferensial, evaluatif, dan kreatif dengan memanfaatkan pengalaman pembaca. Di pihak lain, Puji Santosa (2012: 6.3) menyatakan bahwa pada hakikatnya, aktivitas membaca terdiri dari dua bagian yaitu membaca sebagai proses dan membaca sebagai produk. Membaca sebagai proses mengacu pada aktivitas fisik dan mental. Sedangkan, membaca sebagai produk mengacu pada konsekuensi dari aktivitas yang dilakukan pada saat membaca.

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Syafi’ie (Farida Rahim, 2011: 12) bahwa pada dasarnya membaca terdiri dari atas dua bagian, yaitu proses dan produk. Kegiatan proses ini melibatkan sejumlah kegiatan fisik dan mental, sedangkan produk membaca merupakan komunikasi dari pemikiran dan emosi antara penulis dengan pembaca. Komunikasi ini juga bisa terjadi dari adanya konstruksi dan integrasi pengetahuan pembaca terhadap pengetahuan yang dimilikinya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat membaca terdiri dari dua bagian yaitu proses dan produk. Di dalam proses mengacu kepada aktivitas fisik dan mental. Keduanya dapat dijabarkan dalam delapan aspek yaitu aspek sensori, perseptual, sekuensial, asosiasi, pengalaman, berpikir, belajar, dan afektif. Membaca sebagai produk adalah komunikasi dari pemikiran dan emosi antara penulis dengan pembaca. Agar produk membaca dapat tercapai secara maksimal, pembaca harus menguasai aspek-aspek proses membaca tersebut.
2.3.4 Tujuan Membaca Permulaan

Kegiatan membaca erat kaitannya dengan tujuan membaca, karena seseorang yang membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. Menurut Blankton dan Irwin (Farida Rahim, 2011: 11) tujuan membaca mencakup: a) kesenangan, b) menyempurnakan mambaca nyaring, c) menggunakan strategi tertentu, d) memperbarui pengetahuannya tentang suatu topik, e) mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya, f) memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis, g) mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, dan h) menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktur teks.
Secara umum tujuan ini dapat dibedakan sebagai berikut. a. Salah satu tujuan membaca ialah untuk mendapatkan informasi. Informasi yang dimaksud di sini mencakup informasi bisa tentang fakta dan kejadian sehari-hari sampai informasi tingkat tinggi tentang teori-teori serta penemuan dan temuan ilmiah yang canggih. b. Ada orang-orang tertentu yang membaca dengan tujuan agar citra dirinya meningkat. Mereka ini mungkin membaca karya para penulis kenamaan, bukan karena berminat terhadap karya tersebut melainkan agar orang memberikan nilai positif terhadap diri mereka. c. Ada kalanya orang membaca untuk melepaskan diri dari kenyataan, misalnya pada saat ia merasa jenuh, sedih, bahkan putus asa. d. Mungkin juga orang membaca untuk tujuan rekreatif, untuk mendapatkan kesenangan atau hiburan, seperti halnya menonton film atau bertamasya. e. Kemungkinan lain, orang membaca tanpa tujuan apa-apa, hanya karena iseng, tidak tahu apa yang dilakukan, jadi hanya sekedar untuk merintang waktu. f. Tujuan membaca yang tinggi ialah untuk mencari nilai-nilai keindahan atau pengalaman estetis dan nilai-nilai kehidupan lainnya. Dalam hal ini bacaan yang dipilih ialah karya bernilai sastra. 

Berdasarkan uraian tentang tujuan membaca di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca dapat dibagi menjadi dua yaitu tujuan membaca umum dan membaca khusus. Dikatakan tujuan membaca umum, manakala aktivitas membaca tersebut untuk memperoleh kesenangan semata, sedangkan tujuan membaca khusus untuk memperoleh informasi sebagai tugas yang berkaitan dengan akademik.

2.3.5 Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini 

Pembelajaran membaca permulaan erat kaitannya dengan pembelajaran menulis permulaan. Sebelum mengajarkan menulis, guru terlebih dahulu mengenalkan bunyi suatu tulisan atau huruf yang terdapat pada kata-kata dalam kalimat. Pengenalan tulisan beserta bunyi ini melalui pembelajaran membaca.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Puji Santosa (2011: 3) yang menyatakan bahwa pembelajaran membaca di TK terdiri dua bagian yakni: (a) membaca permulaan di kelompok A dan B. Melalui membaca permulaan ini, diharapkan anak mampu mengenali huruf, suku kata, kalimat, dan mampu membaca dalam berbagai konteks. 

Membaca permulaan menurut Sabarti Akhadiah, dkk. (2013: 11), ditekankan pada “menyuarakan” kalimat-kalimat yang disajikan dalam bentuk tulisan. Dengan kata lain, anak dituntut untuk mampu menerjemahkan bentuk tulisan ke dalam bentuk lisan. Dalam hal ini, tercakup pula aspek kelancaran membaca. Anak harus dapat membaca wacana dengan lancar, bukan hanya membaca kata-kata ataupun mengenali huruf -huruf yang tertulis.

Berdasarkan uaraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan adalah kesanggupan siswa dalam mengenal dan memahami huruf-huruf dan lambang-lambang tulisan yang kemudian diucapkan dengan menitikberatkan aspek ketepatan menyuarakan tulisan, lafal dan intonasi yang wajar, kelancaran dan kejelasan suara. Selain itu, di dalam kemampuan membaca permulaan juga terdapat aspek keberanian.

2.4 Media Pembelajaran 

2.4.1 Pengertian  Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Menurut Sadiman, dkk (2010:6) media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Sedangkan menurut Gerlach & Ely (dalam Arsyad, 2014:3) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Di samping itu, menurut Asyhar (2012:8) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber secara terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif
Berdasarkan beberapa pengertian dari beberapa ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran merupakan sebuah alat bantu perantara yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi kepada siswa yang bertujuan untuk mempermudah proses pembelajaran dengan desain yang menarik untuk mengefektifkan suatu pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran di sekolah.
2.4.2 Manfaat Media Pembelajaran 

Media memiliki peranan penting dalam pembelajaran, yakni untuk menjelaskan hal-hal abstrak dan dapat mewakili guru sebagai alat komunikasi, materi pembelajaran. Menurut menurut (Arsyad, 2014:29-30) adalah: 

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat mempelancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar.

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu.

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka.

Selain itu, manfaat lain dari media pembelajaran menurut (Haryono, 2014:49) Manfaat media pembelajaran sebagai berikut: 

1) Mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para siswa.
2) Memperoleh gambaran jelas tentang benda yang sulit diamati secara lansung. 
3) Memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dengan lingkungannya.

4) Menghasilkan keseragaman pengamatan.
5) Menanamkan konsep dasar yang benar, konkret, dan realitis. 
6) Membangkitkan keinginan dan minat baru.

7) Membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar.

8) Memberikan pengalaman yang menyeluruh dari yang konkret sampai yang abstrak.

9) Memudahkan siswa untuk membandingkan, mengamati, mendeskripsikan suatu benda.

Berbagai penjelasan mengenai manfaat media pembelajaran dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran sangatlah penting sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar. Media juga berfungsi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mempermudah penyampaian suatu materi pelajaran. 
2.4.3 Kartu Huruf 

Kartu huruf merupakan potongan-potongan karton atau kertas yang didalamnya terdapat huruf-huruf untuk mencapai tujuan pembelajaran (Azhar. 2013 : 21). Media kartu huruf merupakan media yang sangat cocok digunakan dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis dengan huruf yangberwarna wari sehingga dapat meningkatkan daya tari bagi anak usia dini. Media kartu huruf merupakan media yang disukai oleh anak. 

Alat adalah sarana yang sangat di perlukan dalam menunjang keberhasilan proses belajar-mengajar. Alat Peraga menurut Depdiknas (2013) adalah benda/alat yang digunakan untuk memperagakan fakta, konsep, prinsip/prosedur tertentu agar tampak lebih nyata /kongkret. Jadi Alat Peraga adalah sarana yang digunakan oleh guru untuk menunjang proses belajar mengajar di dalam kelas agar pembelajaran tampak lebih nyata /kongkret sehingga siswa lebih mengerti.

Kartu huruf tersebut digunakan sebagai media dalam permainan menemukan kata. Siswa diajak menyusun huruf-huruf menjadi sebuah kata yang berdasarkan benda-benda kongkret yang ditemukannya. Titik berat latihan menyusun huruf ini adalah pada keterampilan mengeja suatu kata. 
2.6 Penelitian Yang Relevan 

Sebelum melakukan tindakan penelitian, peneliti menelusuri beberapa hasil penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian kemampuan membaca pada anak usia dini. 
Penelitian Samsuri (2018) yang berjudul “Penerapan Media Flash Card Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Kelompok A Paud Di Kabupaten Aceh Besar”. hasil penelitian menunjukkkan media flash card dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok a. hal ini dapat dilihat dari data yang sebelumnya hanya 2 anak yang memiliki kemampuan membaca permulaan meningkat menjadi 8 anak dari total 10 anak.

Penelitian Rosmawar (2015) dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Menulis Dan Membaca Melalui Permainan Kartu Ajaib Pada Kelas B.2 Anak Usia Dini Taman Kanak-Kanak Negeri 3 Desa Lampulo Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh”. Hasil yang dicapai pada setiap siklus,dengan membandingkan siklus I dan II melalui permainan penggunaan kartu ajaib dengan indikator yang diharapkan tercapai anak memiliki keberanian dan kerjasama dalam kelompoknya, menghubungkan gambar dengan tulisan, mengungkapkan gambar dan tulisan yang menyertai pada kelas kelompok B.2 TK Negeri 3 Banda Aceh.Maka diperoleh hasil pada siklus I mencapai 57%, atau10 anak, meningkat pada siklu ke II menjadi 94%, atau 10 anak, demikian juga dengan keaktifan gurupada siklu I, 69% siklus ke II, meningkat menjadi 83%. Pada kedua siklus ini terjadi perubahan aktifitas yang sangat signifikan bila dibandingkan dengan pra siklus indikator yang diharapkan tercapai hanya mencapai 45% atau 10 orang anak.
METODE PENELITIAN
1  Rancangan Penelitian 


Racangan penelitian ini dibuat agar pelaksanaan proses penelitian lebih mudah dikerjakan, sehingga membantu penulis dalam pengambilan data. Pada penelitian yang mencoba menjembatani antara praktik dan teori dalam pendidikan yang bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran edukatif kotak alphabet  dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak di TK Tulus Bunda  Aceh Besar. Menurut Ebbutt (2018 : 12) mengemukakan ”penelitian tindakan kelas adalah upaya perbaikan pelaksanaan praktik pendidikan oleh sekelompok guru dengan menggunakan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut”. Bentuk penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan profesinalisme guru. 


PTK merupakan satu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran di dalam kelas, dalam pelaksanaannya harus melalui tahapan-tahapan yang membentuk suatu siklus. Empat kegiatan yang ada pada setiap siklus dalam penelitian tindakan kelas yaitu : 

1. Perencanaan tindakan 

2. Pelaksanaan tindakan 

3. Observasi 

4. Refleksi 

Untuk lebih jelasnya rancangan penelitian ini penulis menuangkannya dalam bentuk siklus kegiatan dengan desain PTK. 
Desain Model Tindakan Kelas (PTK)                                         
[image: image2.png]UBBG




Gambar 1. Siklus penelitian tindakan kelas (Mulyasa 2009 : 7) 

Tahapan Perencanaan Penelitian 

Tahap 1: Perencanaan tindakan

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Penelitian tindakan yang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan (apabila dilaksanakan secara kolaboratif). Cara ini dikatakan ideal karena adanya upaya untuk mengurangi unsur subjektivitas pengamat serta mutu kecermatan yang dilakukan. Bila dilaksanakan sendiri oleh guru sebagai peneliti maka instrumen pengamatan harus disiapkan disertai lembar catatan lapangan. Yang perlu diingat bahwa pengamatan yang diarahkan pada diri sendiri biasanya kurang teliti dibanding dengan pengamatan yang dilakukan terhadap hal-hal yang berada di luar diri, karena adanya unsur subjektivitas yang berpengaruh, yaitu cenderung mengunggulkan dirinya. Dalam pelaksanaan pembelajaran rencana tindakan dalam rangka penelitian dituangkan dalam bentuk Rencana Kegiatan Harian  (RKH), Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), lembar penilaian (instrument) , dan media pembelajaran. 

Tahap 2: Pelaksanaan Tindakan

Pembukaan : 

1. Guru meminta kepada anak untuk duduk dengan rapi di kursi masing-masing. 

2. Guru membuka dengan salam dan berdo’a sebbelum belajar 

3. Guru menyiapkan alat-alat permainana edukatif kubus huruf  yaitu : kartu huruf.  

Pelaksanaan kegiatan inti yaitu :

· Mengamati 

1. Guru menyebutkan abjad pada buku alphabet 

2. Anak mengamati buku alphabet yang disertai gambar pada setiap abjad. 

· Menanya 

1. Guru mempersilahkan anak untuk bertanya tentang apa yang ingin diketahui anak berdasarkan gambar yang telah diamati pada buku alphabet. 

2. Guru meminta anak menyebutkan huruf yang ada pada kartu huruf. 

· Mengumpulkan informasi, menalar, dan mengkomunikasikannya

1. Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan antara lain mengelompokkan huruf abjad (a) dan (c). menyusun huruf abjad menjadi kata boneka. Melengkapi kata dengan huruf abjad pada kubus huruf dan anak membacanya dengan lengkap. 

2. Guru memberikan penilaian atas hasil kerja anak dengan manggunakan lembar observasi. 

Pelaksanaan kegiatan Penutup :  

1. Menyanyikan lagu alphabet. 

2. Diskusi tentang kegiatan satu hari 

3. Berdo’a, salam, pulang. 

Tahap 3: Pengamatan terhadap tindakan

Yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat (baik oleh orang lain maupun guru sendiri). Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa kegiatan pengamatan ini tidak terpisah dengan pelaksanaan tindakan karena pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang dilakukan. Jadi keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Sebutan tahap 2 dan 3 dimaksudkan untuk memberikan peluang kepada guru pelaksana yang berstatus juga sebagai pengamat, yang mana ketika guru tersebut sedang melakukan tindakan tentu tidak sempat menganalisis peristiwanya ketika sedang terjadi. Oleh karena itu kepada guru pelaksana yang berstatus sebagai pengamat ini untuk melakukan "pengamatan balik" terhadap apa yang terjadi ketika tindakan berlangsung. Sambil melakukan pengamatan balik ini guru pelaksana mencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadi.

Tahap 4: Refleksi terhadap tindakan

Merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Istilah "refleksi" dari kata bahasa Inggris reflection, yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia pemantulan. Kegiatan refleksi ini sebetulnya lebih tepat dikenakan ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan implementasi rancangan tindakan. Inilah inti dari penelitian tindakan, yaitu ketika guru pelaku tindakan mengatakan kepada peneliti pengamat tentang hal-hal yang dirasakan sudah berjalan baik dn bagian mana yang belum. Apabila guru pelaksana juga berstatus sebagai pengamat, maka refleksi dilakukan terhadap diri sendiri. Dengan kata lain guru tersebut melihat dirinya kembali, melakukan "dialog" untuk menemukan hal-hal yang sudah dirasakan memuaskan hati karena sudah sesuai dengan rancangan dan mengenali hal-hal yang masih perlu diperbaiki. Dalam hal seperti ini maka guru melakukan ”self evaluation” yang diharapkan dilakukan secara obyektif. Untuk menjaga obyektifitas tersebut seringkali hasil refleksi ini diperiksa ulang atau divalidasi oleh orang lain, misalnya guru/teman sejawat yang diminta mengamati, ketua jurusan, kepala sekolah atau nara sumber yang menguasai bidang tersebut. Jadi pada intinya kegiatan refleksi adalah kegiatan evaluasi, analisis, pemaknaan, penjelasan, penyimpulan dan identifikasi tindak lanjut dalam perencanaan siklus selanjutnya

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2021 pada semester pertama tahun ajaran 2021. Penelitian bertempat di PAUD Tulus Bunda  Aceh Besar.

3.3  Subjek Penelitian 


Menurut Arikunto (2010 : 172) “ subjek penelitian adalah sumber data dalam penelitian”. Subjek penelitian ini adalah seluruh anak usia 5-6 tahun di PAUD Tulus Bunda  Aceh Besar yaitu sebanyak 16 anak yang terdiri dari 6 laki-laki dan 9 perempuan.

3.4  Teknik Pengumpulan Data  


Lembar observasi atau pengamatan menurut Kunandar (2012:143) pengaamatan atau observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan tela mencapai sasaran. Penamatan sangat cocok untuk merekam data kualitatif misalnya: prilaku, aktivitas, dan proses lainnya. Observasi dilakukan secara partisipatif yaitu observasi terhadap pembelajaran seseorang oleh orang lain (teman sejawat) seringkali disebut pula observasi partisipan. Artinya pengamatan ikut serta dalam kegiatan yang sedang yang sedang berlangsung sambil melakukan pengamatan.
Tabel 3.1 Lembar Observasi Aktivitas Anak
	Indikator Permendikbud 137 2014 
	Indikator

Penilaian Anak 

	
	

	Menyusun simbol-simbol huruf yang dikenal
	1. Anak mampu menyebutkan huruf secara berurutan 

	 Memahami hubungan antara bunyi dan

bentuk huruf


	2. Anak mampu membaca 4 kosa kata 
3. Anak dapat menyebutkan huruf awal dari benda yang ada didalam kelas

	Membaca nama sendiri


	4. Anak dapat menyebutkan huruf awal dari nama sendiri


Sumber : Modifikasi Permendikbud No. 137 Tahun 2014

Tabel 3.1 Lembar Observasi Aktivitas Anak 
	No
	Indikator
	Skor

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1.
	Anak mampu menyebutkan huruf secara berurutan 
	
	
	
	

	2. 
	Anak dapat menyebutkan huruf awal dari nama sendiri 
	
	
	
	

	3.
	Anak mampu membaca 4 kosa kata 
	
	
	
	

	4.
	Anak dapat menyebutkan huruf awal dari benda yang ada didalam kelas
	
	
	
	


Sumber : Modifikasi Permendikbud 137 Tahun 2014
Keterangan : 

Berilah tanda cek (√) pada kolom nilai yang sama: 

BB  = Belum Berkembang 

MB  = Mulai Berkembang 


BSH = Berkembang Sesuai Harapan 

BSB = Berkembang Sangat Baik 
3.7    Teknik Analisis Data  


Data hasil penelitian diolah dengan menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian dapat dirumuskan dengan hasil presentase. Menurut sudjana (2011 : 131) presentase dari setiap pengamatan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:      
               F

P  = ------ X 100 %

               N

Keterangan : 

P

 = presentase 

F 

= frekuensi 

N 

=  jumlah siswa 

100%
 
= Bilangan konstanta tetap
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, bahwa kategori BSH, BSB rendah dibawah kriteria keberhasilan yaitu 75%. Untuk mendapatkan kriteria keberhasilan 75%, maka penelitian dilanjutkan ke siklus ke II. 
Kekurangan pada siklus I yaitu : 

1. Masih ada anak yang kurang memahami huruf padakartu huruf  

2. Masih ada anak yang menganggu temannya yag lain ketika 

     pembelajaran berlangsung.  
Perbaikan yang dilakukan pada siklus II yaitu : 

1. Guru mengajarkan kembali membaca permulaan pada media kartu 

     huruf. 
2. Guru membimbing dan mengawasi anak ketika pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus ke II peningkatan kemampuan membaca permulaan anak menggunakan media kartu huruf telah meningkat dan melebihi kriteria ketuntasan  yang ditentukan yaitu 75%, jumlah perolehan BSH dan BSB pada siklus ke II mencapai 93.33%, sehingga penelitian yang dilakukan dinyatakan berhasil dan berhenti pada siklus ke II.
Kelebihan pada siklus ke II yaitu : 

1. Anak lebih memahami bagaimana membaca dengankartu huruf
2. Anak lebih semangat dan tidak cepat bosan, karena media yang digunakan sudah menarik dan bergambar.
Media kartu huruf merupakan media yang sangat cocok digunakan dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis dengan huruf yangberwarna wari sehingga dapat meningkatkan daya tari bagi anak usia dini. Media kartu huruf merupakan media yang disukai oleh anak. (Azhar. 2013 : 21).

Sunendar (2018: 246) mengatakan bahwa membaca merupakan kegiatan untuk mendapatkan makna dari apa yang tertulis dalam teks. Untuk keperluan tersebut, selain perlu menguasai bahasa yang dipergunakan, seorang pembaca perlu juga mengaktifkan berbagai proses mental dalam sistem kognisinya. 
Puji Santosa (2011: 6.3) berpendapat, membaca merupakan kegiatan memahami bahasa tulis. Pesan dari sebuah teks atau barang cetak lainnya dapat diterima apabila pembaca dapat membacanya dengan tepat, akan tetapi terkadang  pembaca juga salah dalam menerima pesan dari teks atau barang cetak manakala pembaca salah dalam membacanya.
4.3.1 Rekapitulasi siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan deskripsi hasil peneliti dan deskripsi tindakan pada siklus I dan siklus II, maka hasil penelitian seluruh siklus adalah sebagai berikut: 

Tabel Rekapitulasi Perolehan skor Siklus I dan Siklus II

	Indikator
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	F
	%
	
	F
	%

	1. Anak mampu menyebutkan huruf secara berurutan
	BB
	8 anak
	53.3%
	BB
	-
	-

	1. 
	MB
	5 anak
	33.3%
	MB
	2 anak
	13.3%

	2. 
	BSH
	1 anak
	6.66%
	BSH
	5 anak
	33.3%

	3. 
	BSB
	1 anak
	6.66%
	BSB
	8 anak
	53.3%

	2.  Anak dapat menyebutkan huruf awal dari nama sendiri
	BB
	6  anak
	40%
	BB
	-
	-

	1. 
	MB
	7 anak
	46.6%
	MB
	1 anak
	6.66%

	2. 
	BSH
	1 anak
	6.66%
	BSH
	6  anak
	40%

	3. 
	BSB
	1 anak
	6.66%
	BSB
	8 anak
	53.3%

	3.  Anak mampu membaca 4 kosa kata
	BB
	8 anak
	53.3%
	BB
	-
	-

	4. 
	MB
	4 anak
	26.6%
	MB
	2 anak
	13.3%

	5. 
	BSH
	2 anak
	13.3%
	BSH
	5  anak
	33.3%

	6. 
	BSB
	1 anak
	6.66%
	BSB
	8 anak
	53.3%

	4.  Anak dapat menyebutkan huruf awal dari benda yang ada didalam kelas
	BB
	7  anak
	46.6%
	BB
	-
	-

	7. 
	MB
	6 anak
	40%
	MB
	1 anak
	6.66%

	8. 
	BSH
	1 anak
	6.66%
	BSH
	4  anak
	26.6%

	
	BSB
	1 anak
	6.66%
	BSB
	10 anak 
	66.6%


Rata- rata hasil persentase yang didapat yaitu :

	Siklus I 
	BSH + BSB = 13.33% + 6.66% = 19.99 %

	Siklus II
	BSH + BSB = 33.33% + 60% = 93.33 %


Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat di simpulkan bahwa melalui kartu huruf dengan menggunakan lembar observasi aktivitas anak. Pada peneltian siklus I peningkatan kemampuan membaca permulaan  anak masih belum berkembang, akan tetapi setelah dilaksanakan penelitian siklus II maka pembelajaran anak lebih meningkat dari pada siklus II. 
Dengan demikian, hasil penelitian pada siklus ke II menunjukkan bahwa nilai BSH dan BSB dengan jumlah total 93.33%  telah melewati kriteria ketuntasan yang ditentukan yaitu 75%, sehingga penelitian dinyatakan berhasil dan berhenti pada siklus ke II. 
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada anak kelompok B di Tulus Bunda Aceh  Besar untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak dapat di simpulkan bahwa ; 

1.  Melalui media kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak kelompok B di PAUD Tulus Bunda Aceh Besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada gambaran observasi aktivitas anak pada siklus I  jumlah perolehan dengan kategori belum berkembang 46.66% (7 anak), kategori mulai berkembang 33.33% (5 anak) kategori berkembang sesuai harapan 13.33% (2 anak),  dan kategori berkembang sangat baik 6.66% (1 anak)
2. Pada  siklus ke II tidak ada kategori belum berkembang, mulai berkembang 1 anak (6.66%), kategori berkembang sesuai harapan adalah 33.33% (5 anak) kategori berkembang sangat baik adalah 60% (9 anak)
3.  Pemanfaatan media kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak. 

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan disimpulkan di atas, maka disarankan:

1. Diharapkan kepada guru dalam setiap melaksanakan kegiatan pembelajaran khususnya untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak akan lebih baik jika guru menggunakan lingkungan sekolah sesuai dengan kebutuhan anak.
2. Diharapkan kepada kepala sekolah untuk mendukung upaya guru dalam menggunakan lingkungan sekolah untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak, khususnya di  Tulus Bunda Aceh Besar.
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